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ABSTRAK  

ANALISIS IMPLEMENTASI GREEN BANKING DALAM MENDUKUNG 

KEBERLANJUTAN: KASUS BANK CIMB NIAGA PERIODE 2016-2022 

This research aims to analyze the development of Bank CIMB Niaga's success in 

adopting green banking over the last six years. The green banking research 

instrument is based on the green coin rating. This study focuses on the green 

banking policy formed by Bank CIMB Niaga. The research methodology used in 

this research is quantitative statistic descriptive with a case study method which 

develops an in-depth analysis of a case. The data used is secondary data obtained 

from sustainability reports for the period 2016 to 2022. The results of this 

research show that CIMB Niaga's green banking policy is successful because it 

has implemented green building, paperwork, green investment, reuse/recycle and 

carbon emission programs well. The implication of this research is CIMB Niaga's 

green banking practices have a positive impact on environmental preservation 

and can build public awareness of the importance of sustainability. 

 
Keywords: Green Banking, Green Coin Rating, Sustainability Report 

 

 

Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan keberhasilan Bank 

CIMB Niaga dalam mengadopsi green banking selama enam tahun terakhir. 

Instrumen penelitian green banking didasari oleh green coin rating. Studi ini 

terfokus pada green banking policy yang dibentuk oleh Bank CIMB Niaga. 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

statistik deskriptif dengan metode studi kasus yang mengembangkan analisis 

mendalam mengenai suatu kasus. Data yang digunakan adalah data sekunder yang 

diperoleh dari sustainability report periode 2016 hingga 2022. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan kebijakan green banking CIMB Niaga berhasil karena 

telah menjalankan program green building, paperwork, green investment, 

reuse/recycle, dan carbon emission dengan baik. Implikasi dari penelitian ini 

adalah praktik green banking CIMB Niaga memberikan dampak positif terhadap 

pelestarian lingkungan dan dapat memicu kesadaran masyarakat akan pentingnya 

keberlanjutan. 

 

Kata kunci : Green Banking, Green Coin Rating, Sustainability Report 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Permasalahan  

1. Latar Belakang Masalah  

Indonesia telah mendapatkan predikat sebagai salah satu negara yang 

paling rentan terhadap dampak buruk bencana alam yang disebabkan 

oleh perubahan iklim (www.worldbank.org). Bencana alam tidak hanya 

melibatkan peristiwa mendadak dan segera seperti banjir, longsor, dan 

gempa bumi, namun juga ancaman yang berkepanjangan, seperti 

kenaikan permukaan laut. Laporan terperinci yang diterbitkan pada tahun 

2021 oleh World Bank Group dan Asian Development Bank 

mengungkapkan realita mengkhawatirkan, yakni lebih dari 4,2 juta 

penduduk Indonesia menghadapi prospek yang suram akan pengungsian 

permanen pada tahun 2100 akibat terus meningkatnya permukaan laut 

(The World Bank, 2021). Kondisi ini mendorong Indonesia untuk aktif 

berpartisipasi dalam Konferensi Para Pihak ke-21 Konvensi Kerangka 

Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Perubahan Iklim, yang 

dikenal sebagai COP 21 UNFCCC, yang diselenggarakan di Paris. Hasil 

dari konferensi ini adalah Kesepakatan Paris, yang dianggap sebagai 

upaya kritis untuk meminimalkan risiko dan konsekuensi buruk yang 

terkait dengan perubahan iklim. 

Di tengah keprihatinan lingkungan global, bisnis di seluruh dunia 

memprioritaskan pembangunan berkelanjutan, dengan fokus utama pada 

meningkatkan reputasi, merek, dan mengurangi biaya untuk 

meningkatkan pendapatan (Vicentiis, 2022). Upaya kolaboratif dari tim 

lintas disiplin ilmu akademis telah menghasilkan inisiatif seperti green 

accounting dan strategi pembangunan berkelanjutan (Rounaghi, 2019). 

Ullman (1976) menemukan bahwa penggunaan praktik akuntansi 

membutuhkan keterlibatan keberlanjutan akuntan manajemen untuk 
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meningkatkan kinerja perusahaan melalui strategi lingkungan perusahaan 

yang efektif. Strategi lingkungan perusahaan yang efektif 

mempertimbangkan biaya yang terkait dengan informasi lingkungan, 

suatu konsep yang sejalan dengan munculnya kesadaran lingkungan atau 

berkecimpung (Burrit, Hahn, & Schaltegger, 2002). Skenario ini 

memungkinkan perusahaan untuk memindahkan fokus mereka di luar 

kepentingan mereka sendiri dan mempertimbangkan kekhawatiran lebih 

luas dari komunitas, konsumen, pemasok, dan regulator (Ziolo dkk., 

2002). Selain itu, ketika diintegrasikan ke dalam strategi portofolio dan 

penilaian investasi, pertimbangan keberlanjutan berpotensi membentuk 

kinerja yang diperpanjang dari investor potensial (Schumacher dkk., 

2020).  

Pendekatan keberlanjutan dalam kerangka green accounting dikenal 

sebagai triple bottom line, yang dirancang untuk meningkatkan kinerja 

ekonomi, lingkungan, dan sosial (Chen dkk., 2018). Di berbagai sektor, 

termasuk industri perbankan, ada penekanan yang meningkat pada 

penerapan praktik hijau dalam operasional mereka sebagai bagian dari 

upaya untuk meningkatkan etika bisnis, yang dikenal sebagai green 

banking. (Aslam dkk., 2023). Green banking bukan hanya strategi bagi 

industri perbankan, melainkan merupakan ideologi sistem perbankan 

(Bukhari, Hashim, & Amran, 2020).  

Pada dasarnya, green banking diakui sebagai bagian khusus dari 

sustainable banking yang bekerja untuk melindungi lingkungan dari 

kerusakan sekaligus menjamin stabilitas ekonomi jangka panjang (Islam 

dkk., 2020). Inisiatif strategi bisnis tidak hanya terfokus pada tingkat 

bisnis, namun faktor lingkungan dan upaya penghijauan juga turut 

diperhatikan demi melindungi lingkungan (Islam, 2020). Mengadopsi 

praktik eco-friendly banking tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan 

namun juga meningkatkan efisiensi, mengurangi kesalahan, risiko 

kecurangan, dan memangkas biaya operasional di industri perbankan 

(Biswas, 2011).  
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Ketika serangkaian pemangku kepentingan, termasuk lembaga 

keuangan pemerintah, investor bertanggung jawab sosial, dan kelompok 

advokasi, semakin menekan perusahaan menunjukkan minat lebih besar 

dalam menanggapi kekhawatiran keberlanjutan lingkungan. Minat yang 

meningkat ini ditunjukkan oleh lonjakan baru-baru ini dalam pengeluaran 

lingkungan, mendorong perusahaan untuk menyematkan pertimbangan 

lingkungan di semua tingkat manajemen mereka (Shuvro dkk., 2020).  

Green banking merupakan bentuk perbankan yang ramah lingkungan 

atau eco-friendly dengan tujuan untuk mencegah kerusakan lingkungan 

dan menjadikan bumi sebagai tempat tinggal yang layak huni melalui 

penyediaan produk perbankan hijau yang inovatif demi mendukung 

inisiatif bank hijau (Masukujjaman & Aktar, 2013). Kesadaran entitas 

terhadap pentingnya lingkungan dan urgensi pemanasan global dapat 

tercipta melalui konsep green banking. Jika prosedur green banking 

diterapkan dengan tepat, maka akan menciptakan pasar baru dan peluang 

untuk diferensiasi produk sehingga entitas yang dibiayai oleh bank turut 

melaksanakan bagiannya dalam memperbaiki lingkungan (Kumar, 

Dhiman, & Anika, 2023).  

Mir dan Bhat (2022) menemukan bahwa green banking memiliki 

dampak signifikan pada kontribusi keberlanjutan lingkungan. Sebuah 

bank tidak dapat berada dalam harmoni dengan lingkungan eksternal 

tanpa aspek lingkungan dan sosial dari adopsi green banking; waktu dan 

pola adopsi green banking bergantung pada sumber daya keuangan, 

kemampuan hijau internal bank, dan lingkungan eksternal, khususnya 

pemerintah (Bukhar dkk., 2020).  

Pemerintah Indonesia telah mendukung praktik green banking. Hal ini 

dapat tercermin dengan jelas dari pembentukan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) Nomor 51 Tahun 2017 mengenai keuangan 

berkelanjutan. Peraturan ini mengamanatkan bahwa bank tidak perlu 

melakukan strategi bisnis dan operasionalnya dalam gaya konvensional.  
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Lembaga jasa keuangan/LJK diwajibkan untuk mengadopsi keuangan 

berkelanjutan dalam kegiatan usaha dan menyusun laporan keberlanjutan 

(sustainability report). POJK Nomor 51 Tahun 2017 juga menjabarkan 

bahwa laporan keberlanjutan harus memuat informasi mengenai 

penjelasan strategi keberlanjutan; ikhtisar kinerja aspek keberlanjutan 

selama tiga tahun terakhir yang terdiri atas tiga aspek, yaitu aspek 

ekonomi, lingkungan hidup, dan sosial; kebijakan untuk merespon 

tantangan dalam pemenuhan strategi keberlanjutan; tata kelola 

keberlanjutan; serta tanggung jawab pengembangan produk jasa 

keuangan berkelanjutan. 

Beragam bank di Indonesia telah mengintegrasikan green banking 

sebagai salah satu program kerja yang digencarkan. Salah satu bank di 

Indonesia yang mengadopsi konsep green banking adalah Bank CIMB 

Niaga. Bank CIMB Niaga Indonesia merupakan salah satu lembaga 

keuangan yang berkomitmen memberikan kontribusi kepada masyarakat 

sekaligus memperhatikan lingkungan. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan observasi dan pengumpulan data terkait dengan Bank 

CIMB Niaga Indonesia. Konsep green banking yang diterapkan oleh 

Bank CIMB Niaga Indonesia dapat menjadi pedoman bagi lembaga 

keuangan yang baru ikut terlibat dalam konsep green banking. Dengan 

demikian, Bank CIMB Niaga Indonesia bukan hanya berperan sebagai 

institusi keuangan, namun juga merupakan pelopor dalam mendukung 

praktik green banking di Indonesia. Pada sisi lain, penerapan green 

banking yang digencarkan oleh CIMB Niaga Indonesia masih 

memerlukan perbaikan dan evaluasi dari beberapa sisi permasalahan. 

Model bisnis green banking mencerminkan komitmen untuk menjaga 

keberlanjutan lingkungan. Mengingat urgensi keadaan lingkungan di 

Indonesia saat ini, diperlukannya penelitian yang mendalam untuk 

menganalisis kinerja green banking. Penelitian terfokus pada judul 

“Analisis Implementasi Green Banking Dalam Mendukung 

Keberlanjutan: Kasus Bank CIMB Niaga Periode 2016-2022”. 
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2. Identifikasi Masalah  

Penting untuk mengevaluasi sejauh mana program green banking 

telah berhasil mencapai tujuannya. Jika evaluasi tersebut tidak dilakukan, 

bank mungkin kesulitan menilai dampak positif dan mengidentifikasi 

area yang memerlukan peningkatan. Kurangnya pemahaman dan 

kesadaran dengan praktik green banking juga turut berpartisipasi dalam 

keberlanjutan lingkungan sehingga diperlukannya analisis mendalam 

mengenai program green banking demi menghadapi tantangan perubahan 

iklim. 

 

3. Batasan Masalah  

Batasan masalah adalah unsur penting yang wajib ditetapkan di setiap 

penelitian dengan tujuan agar penelitian dapat terfokus atau terpusat 

hanya pada pokok permasalahan yang ingin diteliti sehingga diharapkan 

tujuan penelitian ini tidak menyimpang dari sasarannya. Dalam 

penelitian ini, ruang lingkup terbatas pada: 

1. Objek penelitian ini adalah Bank CIMB Niaga periode 2016-2022 

sebagai pelopor sistem green banking demi menunjang keberlanjutan. 

2. Indikator green banking terdiri atas green coin rating dan terbatas 

pada aspek sosial dan lingkungan. 

 

4. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti menetapkan 

permasalahan dalam penelitian adalah bagimana program green banking 

yang diimplementasikan oleh Bank CIMB Niaga selama periode 2016 

hingga 2022 dalam aspek sosial dan lingkungan demi mendukung 

keberlanjutan? 
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B. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan  

Berlandaskan dari rumusan masalah yang dipaparkan sebelumnya, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui program green 

banking yang diimplementasikan oleh Bank CIMB Niaga selama periode 

2016 hingga 2022 dalam aspek sosial dan lingkungan demi mendukung 

keberlanjutan. 

 

2. Manfaat 

Berlandaskan tujuan penelitian yang diterangkan sebelumnya, peneliti 

berharap penelitian ini dapat bermanfaat dan digunakan oleh pihak-pihak 

yang membutuhkan sebagai berikut. 

a. Bagi Peneliti  

Bentuk akhir dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan pengetahuan baru secara terperinci atau dalam 

mengenai topik-topik yang dibahas dalam penelitian ini. Penelitian 

ini dibuat atau dirangkai sebagai syarat kelulusan peneliti untuk 

menyelesaikan Program Studi S1 Akuntansi di Universitas 

Tarumanagara. 

b. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan 

atau pengetahuan kepada perusahaan terkhususnya Bank CIMB 

Niaga Indonesia untuk dijadikan landasan evaluasi sehingga 

perusahaan dapat berkembang dan mempertahankan kepercayaan 

khayalak luas di kemudian hari.   

c. Bagi Investor  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan 

pertimbangan bagi para calon investor atau investor sebelum 

memutuskan untuk menanamkan modal di Bank CIMB Niaga 

Indonesia dengan tujuan untuk mengetahui secara jelas praktik green 

banking. 
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d. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman edukasi 

bagi masyarakat untuk memahami konsep green banking sekaligus 

meningkatkan kesadaran atau awareness masyarakat terhadap 

seberapa pentingnya penerapan green banking demi mendukung 

keberlanjutan. 
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